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ABSTRAK 

 

 

 

PT. Tunggul Naga adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

dan distribusi teh wangi baik untuk pasar lokal ataupun luar negeri. Untuk pasar dalam 

negeri, PT. Tunggul Naga menghadapi persaingan yang cukup ketat.Oleh karena itu, 

bagian produksi harus dapat mengefisiensikan biaya dan menghitung biaya produknya 

dengan cepat dan akurat. Sehubungan dengan hal ini, maka pada penelitian ini akan 

dilakukan evoluasi terhadap penetapan harga pokok produksi yang selama ini dilakukan 

perusahaan, mengetahui kelemahannya, menyusun dan membandingkan penetapan harga 

pokok produksi dengan menggunakan Activity Based Costing dan yang selama ini 

dilakukan perusahaan ( traditional costing ). 

 

Ada dua cara umum dilakukan dalam pengukuran biaya yaitu dengan metode 

actual costing dan normal costing. Beda antara keduanya yaitu, pada actual costing yang 

dibebankan adalah biaya aktual, sedangkan pada normal costing ditentukan tarif terlebih 

dahulu sebelum biaya dibebankan. Pembebanan biaya ke produk dengan normal costing 

selama ini banyak dilakukan dengan cara traditional costing yaitu satu langkah 

pembebanan biaya ke produk dengan menggunakan satu jenis unit level activity driver. 

Selain sistem tradisional ini, ada sistem yang dianggap lebih akturat dalam pembebanan 

biaya dan memberikan manfaat lebih (dibanding dengan sistem tradisional) yang disebut 

activity based costing. Sistem activity based costing ini membebankan biaya ke produk 

dengan dua langkah. Pertama biaya ditelusuri dulu ke aktivitas baru kemudian ditelusuri 

ke produk. Dalam penelitian di PT. Tunggul Naga ini maka akan dilakukan penelitian 

secara deskriptif komparatif yaitu dengan meneliti sistem penetapan harga pokok 

produksi yang lama dan membandingkannya dengan sistem activity based costing. 

 

Penetapan harga pokok produksi PT. Tunggul Naga menggunakan metode 

traditional costing, dimana produk teh yang dihasilkan terbagi atas teh kwalitas classic, 

premium, super, umum, ekonomi. Kelemahan penggunaan metode traditional costing ini 

yaitu harga pokok produksi tidak bisa ditetapkan dengan cepat, terdapat perbedaan 

pembebanan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik karena adanya 

perbedaan unit yang diproduksi, juga tidak bisa dilakukan evaluasi terhadap biaya. Jika 

perusahaan menggunakan sistem activity based costing, maka harga pokok produksi bisa 

dihitung dengan cepat dan lebih akurat, karena biaya ditelusuri dulu sampai ke tingkat 

kegiatan dan adanya pembebanan biaya tingkat batch baik untuk biaya tenaga kerja 

langsung maupun biaya overhead pabrik, juga bisa dilakukan pengendalian terhadap 

biaya dengan meningkatkan efisiensi di PT. Tunggul Naga. 
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